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SUMMARY 

 

OKI PUTRA SAMUDRA. Application of Artificial Neural Networks to Analyze 

The Growth of Rubber Plant (Hevea Brasiliensis Muell. Arg.). (Supervised by 

AMIN REJO and FIDEL HARMANDA PRIMA). 

 

Rubber is one of the agricultural commodities that have a very important role, 

both as a source of income, employment opportunities, as well as a source of foreign 

exchange. Rubber plants are annual plants and can produce until they reach the 

age of 25-30 years, with a maximum capacity of rubber plants that can be planted 

around 476 trees per hectare. The purpose of this study was to test the application 

of a network model of artificial conditions with various effects of NPK fertilizer 

doses to see the growth of 6-month-old rubber plants. This research was conducted 

from November 2023 to January 2024 in Sugi Waras Village, Rambang District, 

Muara Enim regency, South Sumatra. The method used in this study is a descriptive 

method with 5 treatments and 5 replications. Fertilizer treatment consists of no 

fertilizer (A1), NPK fertilizer 10 g (A2), NPK fertilizer 15 g (A3), NPK fertilizer 20 

g (A4), Npk fertilizer 25 g (A5). The parameters used in this study include: plant 

diameter, leaf length, leaf width , plant height, and leaf color index. The results 

showed that the high parameters of NPK 25 g (A5) fertilizer treatment plants 

experienced a significant increase compared to other treatments. On the 

parameters of leaf color index, NPK 10 g (A2) fertilizer treatment experienced a 

significant increase compared to other treatments, and on the parameters of plant 

diameter, NPK 10 g (A2) treatment was more significant than other treatments, 

while on the parameters of leaf length and width of each treatment did not show a 

significant increase. Neural network Model (Ann) produced the smallest Mean 

Square Error (MSE) value of 1.59 x 10-2, and the smallest Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) value of 9.57 %. 
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RINGKASAN 

 

OKI PUTRA SAMUDRA. Penerapan Jaringan Syaraf Tiruan Untuk Melihat 

Pertumbuhan Tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.). (Dibimbing oleh 

AMIN REJO dan FIDEL HARMANDA PRIMA). 

 

Karet adalah salah satu komoditi pertanian yang memiliki peran yang sangat 

penting, baik sebagai sumber pendapatan, kesempatan kerja, maupun sumber 

devisa negara. Tanaman karet merupakan tanaman tahunan dan bisa berproduksi 

sampai mencapai umur tanaman 25–30 tahun, dengan kapasitas tumbuhan karet 

maksimum yang dapat ditanam sekitar 476 batang pohon per hektar. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menguji penerapan model jaringan syarat tiruan dengan 

berbabagai pengaruh dosis pupuk Npk untuk melihat pertumbuhan tanaman karet 

berumur 6 bulan. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2023 sampai Januari 

2024 di Desa Sugi Waras Kecamatan Rambang, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pemupukan terdiri dari tanpa pupuk 

(A1), pupuk NPK 10 g (A2), pupuk NPK 15 g (A3), pupuk NPK 20 g (A4), pupuk 

Npk 25 g (A5). Parameter yang digunakan pada penelitian ini meliputi: diameter 

tanaman, panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman , dan indeks warna daun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada parameter tinggi tanaman perlakuan pupuk 

NPK 25 g (A5) mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan perlakuan 

lainnya. Pada parameter indeks warna daun, perlakuan pupuk NPK 10 g (A2) 

mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan perlakuan lainnya, dan pada 

parameter diameter tanaman, perlakuan NPK 10 g (A2) lebih signifikan 

dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan pada parameter panjang dan lebar daun 

setiap perlakuan tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Model jaringan 

syaraf tiruan (JST)  menghasilkan nilai Mean Square Error (MSE) terkecil 1,59 x 

10-2, dan nilai terkecil Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yaitu 9.57 %. 

 

Kata Kunci: Karet, jaringan syaraf tiruan, pemupukan, tingkat pertumbuhan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

 Indonesia memiliki salah satu komoditas perkebunan yaitu karet yang 

dimana karet merupakan komoditi yang berkontribusi bagi perekonomian 

Indonesia khususnya di sentra-sentra produksi karet seperti Sumatera, Kalimantan, 

dan Jawa Barat, perkebunan karet memberikan sumbangan devisa, menyediakan 

lapangan kerja, menyediakan bahan baku industri, dan menjadi sumber pendapatan 

petani karet (Fajar et al., 2018). 

Pada tahun 2020, luas lahan karet di Indonesia mencapai 3.726.173 hektar 

dengan total produksi 3.037.348 ton. Aceh memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan tanaman karet, dengan luas areal mencapai 121.551 hektar dan 

produksi sebanyak 63.854 ton pada tahun tersebut. Hampir semua kabupaten di 

Aceh memiliki perkebunan karet, termasuk Aceh Timur yang memiliki luas lahan 

22.520 hektar (Badan Pusat Statistik, 2020). Pada tahun 2020, total produksi karet 

di Kabupaten Aceh Timur mencapai 16.051 ton, dengan 14.901 ton berasal dari 

perkebunan rakyat yang mencakup 22.250 hektar, dan 1.150 ton dari perkebunan 

besar yang mencakup 4.415 hektar (Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh, 2020).  

Selain perkebunan besar, perkebunan rakyat juga memainkan peran penting 

sebagai sumber pendapatan masyarakat, menyediakan lapangan kerja, melestarikan 

lingkungan, dan memelihara sumber daya hayati. Perkebunan rakyat adalah usaha 

yang dijalankan oleh petani dalam skala kecil dengan pengelolaan yang tradisional 

dan teknologi yang terbatas (Basriwijaya & Fitriana, 2021). 

Tanaman karet mudah dibudidayakan dan tumbuh dengan baik di daerah 

tropis. Karet adalah tanaman tahunan yang dapat berproduksi hingga mencapai usia 

25-30 tahun, dengan kapasitas maksimum sekitar 476 pohon per hektar. Perawatan 

utama seperti pemupukan dan pengendalian hama jarang dilakukan, yang 

mengakibatkan penurunan produktivitas karet (Iskandar, 2018). 

 Berbagai artikel dan penelitian menunjukkan bahwa meskipun Indonesia 

memiliki luas areal perkebunan karet yang paling besar, produktivitasnya belum 

memadai (Devi, 2015). Ini menunjukkan bahwa tingkat produksi karet di Indonesia 

belum mencapai potensi optimalnya. Rendahnya produktivitas disebabkan oleh 



2 

 

 

Universitas Sriwijaya 

beberapa faktor, dengan harga dan teknologi menjadi faktor utama. Kondisi ini 

tentunya berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi. 

Kerugian ekonomi yang timbul dari budidaya karet akibat serangan penyakit 

umumnya lebih besar dibandingkan dengan serangan hama (Samanik dkk., 2010). 

Selain kerusakan yang disebabkan oleh penyakit, kerugian juga disebabkan oleh 

tingginya biaya yang diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut. Oleh karena itu, 

upaya pencegahan harus menjadi fokus utama, dan pemantauan secara berkala 

sangat penting. Masalahnya, kurangnya pengetahuan petani tentang penanganan 

penyakit tanaman karet dapat menyebabkan penurunan penghasilan mereka. 

Namun, dengan kemajuan teknologi saat ini, para pengembang teknologi 

menciptakan aplikasi baru yang mempermudah masyarakat dalam mengakses 

informasi (Zulfariana & Ernastuti, 2013). 

Untuk mengatasi kebutuhan dan permasalahan dalam industri perkebunan 

karet, diperlukan suatu program atau rancangan yang dapat memantau proses 

pertumbuhan tanaman karet. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

melalui program image processing, yang diharapkan dapat menentukan tingkat 

pertumbuhan tanaman karet berdasarkan indeks warna daun. Selain itu, perlu 

diterapkan metode yang lebih efisien dan efektif untuk memantau pertumbuhan dari 

tanaman karet guna mengoptimalkan produktivitasnya. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah jaringan syaraf tiruan (JST), khususnya teknik peramalan 

backpropagation (Monika, 2019). Metode ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem yang mampu memperkirakan perkembangan tanaman karet, sehingga dapat 

mendukung perencanaan dan pengelolaan tanaman karet baik oleh pemerintah 

maupun oleh pihak-pihak terkait. 

1.2.   Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan model jaringan 

syaraf tiruan dalam menilai pertumbuhan tanaman karet berumur 6 bulan, dengan 

memperhatikan berbagai dosis pupuk NPK yang digunakan.
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